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ABSTRAK 

WAHYU IRA KARMILA Analisis Pendapatan Usahatani Padi (Oryza Sativa L.) 

Dengan Sistem Tanam apung Media Styrofoam Di Rawa Lebak Jakabaring Kota 

Palembang. Dibimbing oleh Ir. Ursula Damayanti, M.P. dan Ir. Ekanopi Aktiva, 

M.M.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani padi 

(Oryza Sativa l.) dengan sistem tanam apung media styrofoam di rawa lebak, 

Jakabaring Kota Palembang, Sumatera Selatan. Metode yang dipakai ialah studi 

kasus serta teknik penarikan sampelnya menggunakan  Purposive Sampling. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan teknik In-depth study. Hasil 

penelitian menunjukkan total biaya untuk 6 (enam) Varietas sebesar 

Rp.364.922.529 Ha/Mt. Produksi padi Inpara 3 sebesar 5.578 Kg/Ha/Mt, Inpara 9 

3.894 Kg/Ha/Mt, Inpari WBC 13 4.609 Kg/Ha/Mt, Inpari WBC 47 4.893 

Kg/Ha/Mt, Hibrida Mapan P05 4.812 Kg/Ha/Mt, Hibrida Hipa 21 3.182 Kg/Ha/Mt. 

Penerimaan yang diterima dari varietas Inpara 3 Rp.36.257.000 Ha/Mt, Inpara 9 

Rp.25.311.000 Ha/Mt, Inpari WBC 13 Rp.29.958.500 Ha/Mt, Inpari WBC 47 

Rp.31.804.500 Ha/Mt, Hibrida Mapan P05 Rp.31.278.000 Ha/Mt, Hibrida 21 

Rp.20.683.000 Ha/Mt dan pendapatan yang diterima dari varietas Inpara 3 Rp.-

328.665.529 Ha/Mt, Inpara 9 Rp.-339.611.529 Ha/Mt, Inpari WBC 13 Rp.-

334.964.029, Inpari WBC 47 Rp.-333.118.029 Ha/Mt, Hibrida Mapan P05 Rp.-

333.644.529 Ha/Mt, Hibrida Hipa 21 Rp.-344.239.529 Ha/Mt. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan sistem tanam padi apung media styrofoam pada 

varietas yang diteliti belum memberikan keuntungan secara ekonomis. Disarankan 

untuk peneliti selanjutnya untuk memakai media yang lebih ekonomis dan varietas 

yang disarankan yaitu varietas Inpara. 

Kata Kunci: Usahatani Padi apung, Produksi, Penerimaan, Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

WAHYU IRA KARMILA Analysis of Rice Farming Income (Oryza Sativa L.) 

Using a Floating Planting System Using Styrofoam Media in the Jakabaring 

Swamp, Palembang City. Supervised by Ir. Ursula Damayanti, M.P. and Ir. Ekanopi 

Aktiva, M.M. 

 This study aims to analyze the income of rice farming (Oryza Sativa l.) with 

a floating planting system using styrofoam media in the lowland swamp, 

Jakabaring, Palembang City, South Sumatra. The method used is a case study and 

the sampling technique uses Purposive Sampling. Data collection in this study uses 

an In-depth study technique. The results show that the total cost for 6 (six) varieties 

is Rp. 364,922,529 Ha / Mt. Inpara 3 rice production is 5,578 Kg / Ha / Mt, Inpara 

9 3,894 Kg / Ha / Mt, Inpari WBC 13 4,609 Kg / Ha / Mt, Inpari WBC 47 4,893 Kg 

/ Ha / Mt, Mapan P05 Hybrid 4,812 Kg / Ha / Mt, Hipa 21 Hybrid 3,182 Kg / Ha / 

Mt. The income received from the Inpara 3 variety is Rp.36,257,000 Ha/Mt, Inpara 

9 Rp.25,311,000 Ha/Mt, Inpari WBC 13 Rp.29,958,500 Ha/Mt, Inpari WBC 47 

Rp.31,804,500 Ha/Mt, Hibrida Mapan P05 Rp.31,278,000 Ha/Mt, Hibrida 21 

Rp.20,683,000 Ha/Mt and the income received from the Inpara 3 variety is Rp.-

328,665,529 Ha/Mt, Inpara 9 Rp.-339,611,529 Ha/Mt, Inpari WBC 13 Rp.-

334,964,029, Inpari WBC 47 Rp.-333,118,029 Ha/Mt, Hybrid Mapan P05 Rp.-

333,644,529 Ha/Mt, Hybrid Hipa 21 Rp.-344,239,529 Ha/Mt. The results of the 

study indicate that the application of the floating rice planting system using 

styrofoam media on the studied varieties has not provided economic benefits. It is 

recommended for future researchers to use more economical media and the 

recommended variety is the Inpara variety. 

Keywords: Floating Rice Farming, Production, Income, Revenue 
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  I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Menurut Fatmawati M, 2013 dalam Sabir, H., (2018) Pertanian di Indonesia 

termasuk dalam kategori tropika karena sebagian besar wilayahnya terletak di 

daerah tropis yang secara langsung dipengaruhi oleh garis khatulistiwa, yang 

membagi negara ini hampir menjadi dua bagian. Salah satu tanaman pokok yang 

sangat penting bagi Indonesia adalah padi, yang masih menjadi sumber makanan 

utama masyarakat. Padi adalah tanaman pertanian yang juga merupakan salah satu 

tanaman yang paling penting di seluruh dunia. 

Menurut Mubaroq, 2013 dalam Ervika, (2023) tanaman padi adalah salah 

jenis tumbuhan yang mudah di temukan, apalagi di daerah pedesaan, Lahan 

pertanian dipenuhi oleh tanaman padi. Kebanyakan orang menggunakan padi 

sebagai sumber makanan utama. Padi adalah tanaman yang termasuk dalam genus 

Oryza L. yang mencakup sekitar 25 spesies, sebagian besar tumbuh di kawasan 

tropis dan subtropis, seperti di Asia dan Afrika. Varietas  padi yang ada saat ini 

merupakan hasil persilangan antara Oryza officinalis dan Oryza sativa Fina. 

Berikut adalah data mengenai luas panen, produksi, dan produktivitas Padi 

di Indonesia tahun 2020- 2023. 

Tabel 1. Luas Panen , Produksi dan Produktivitas Padi Di Indonesia  

Tahun 2020 – 2023. 

Tahun Luas panen 

(Juta Ha) 

Produksi 

(Juta Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2020 10,66 54,65 5,1 

2021 10,41 54,42 5,2 

2022 10,61 54,75 5,1 

2023 10,21 53,98 5,2 

Sumber: Badan pusat statistik Indonesia 2024. 
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 Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa di tahun 2020 terjadi peningkatan 

produksi yang disebabkan dengan peningkatan luas panen pada periode Mei 

hingga Agustus dan September hingga Desember 2020 memberikan kontribusi 

pada pertumbuhan ini. Faktor yang menyebabkan bertambahnya luas panen 

adalah adanya wabah Covid-19. Wabah ini menyebabkan banyak orang 

kehilangan pekerjaan di industri dan layanan karena adanya pembatasan kegiatan 

ekonomi. Keadaan ini mendorong sebagian orang untuk beralih ke sektor 

pertanian. Peralihan ini berkontribusi terhadap bertambahnya jumlah tenaga kerja 

di area pertanian dan berdampak pada peningkatan luas panen serta hasil panen 

padi. Luas area panen padi di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. 

Penambahan luas area panen ini berdampak langsung pada kenaikan jumlah 

produksi padi di tingkat nasional. Dengan bertambahnya lahan yang dipanen, 

jumlah gabah yang dihasilkan juga semakin meningkat. Hal ini mengakibatkan 

ketersediaan produk padi di pasar menjadi lebih banyak dan membantu dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

 Pada tahun 2023, untuk periode waktu Januari hingga September luas  

panen padi menunjukkan adanya penurunan. Salah satu penyebab utama 

berkurangnya area panen adalah kelemahan cuaca yang berkepanjangan akibat 

fenomena El Nino, yang mengakibatkan kegagalan dalam menanam dan panen di 

Indonesia. Penurunan luas panen padi di Indonesia berpengaruh langsung 

terhadap total produksi padi, karena berkurangnya area yang dipanen tentu 

mengakibatkan hasil gabah yang lebih sedikit, sehingga pasokan padi secara 

nasional juga menurun. 
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Menurut Aristi, S.,et al., (2022) Sumatera Selatan merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki potensi besar di bidang pertanian, khususnya dalam sektor 

penyediaan makanan, dengan banyaknya sumber daya alam dan tenaga kerja yang 

cukup besar untuk mendorong perkembangan ekonomi lokal yakni melalui 

peningkatan produk unggulan dari subksektor tanaman pangan (terutama padi).  

Menurut Nurmala dalam M.Ghalib.,A. (2025) masalah mengenai lahan 

produktif di Provinsi Sumatera Selatan, terutama di bidang pertanian, sangat rumit 

dan saling terkait. Salah satu isu penting adalah pergeseran penggunaan lahan 

yang sebelumnya produktif menjadi lahan yang tidak digunakan untuk pertanian, 

seperti untuk kawasan pemukiman, industri, dan proyek infrastruktur. Data 

menunjukkan bahwa Setiap tahun, rata-rata sekitar 50. 000 hektar lahan sawah 

berubah fungsi menjadi lahan non-sawah, sementara kemampuan mencetak sawah 

baru hanya sekitar 30.000 hektar per-tahun. Sebagai dampaknya, ada pengurangan 

luas lahan pertanian secara keseluruhan di negara ini, yang secara langsung 

berdampak pada penurunan hasil produksi pangan, khususnya padi, dan ini 

menjadi ancaman bagi ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Produksi bukan hanya dipengaruhi oleh luas panen, menurut Khodijah 

dalam M.Ghalib.,A. (2025) curah hujan juga memainkan peranan yang sangat 

penting dalam produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan, karena meningkatnya 

curah hujan biasanya mendorong hasil produksi padi yang lebih tinggi, karena 

adanya pasokan air sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman padi, terutama di lahan rawa yang merupakan karakteristik pertanian di 

Sumatera Selatan. 
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Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas lahan tertinggi pada tahun 2020 

dengan total luas panen mencapai 551.320,76 Ha, dan yang terendah pada tahun 

2021, sementara produktivitas tertinggi terdapat pada tahun 2022 sebanyak 5,3 

Ton. 

Berikut data mengenai luas panen, produksi, dan produktivitas padi sawah 

lebak Sumatera Selatan tahun 2019-2022 . 

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah Lebak Di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2019-2022.  

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton/Ha) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2019 539.316,52 2.603.396,24 4,8 

2020 551.320,76 2.743.059,68 4,9 

2021 492.039,18 2.540.944,30 5,1 

2022 516.259,59 2.759.342,64 5,3 

Sumber:  Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2023. 

 Provinsi Sumatera Selatan memiliki tujuh belas daerah Kabupaten/Kota 

yang memiliki karakteristik pertanian yang beragam. Setiap lokasi di wilayah ini 

menunjukkan perbedaan dalam luas lahan yang dipanen, jumlah produksi, dan 

tingkat produktivitas yang dihasilkan. 

Setiap kabupaten/kota mengalami tingkat produksi yang tinggi, kecuali 

untuk Prabumulih dan Lubuk Linggau yang memiliki area panen yang cukup 

terbatas. Kondisi ini membuat hasil produksi dari kedua daerah tersebut tidak 

sebanding dengan Kabupaten-Kabupaten lain di Sumatera Selatan. Kabupaten-

kabupaten yang menjadi pusat di antaranya adalah Kabupaten Banyuasin, Ogan 

Komering Ilir (OKI), dan Ogan Komering Ulu (OKU) Timur penopang utama 

dalam menghasilkan produksi beras di wilayah ini, dengan luas panen mencapai 

ribuan hektar dan hasil gabah yang tinggi setiap tahunnya. Wilayah lain seperti 

Musi Banyuasin, Musi Rawas, Ogan Ilir, dan beberapa kabupaten di Lahat, Empat 
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Lawang, serta Muara Enim juga menyumbangkan hasil yang cukup berarti. Di sisi 

lain, karena keterbatasan lahan pertanian, Prabumulih dan Lubuk Linggau secara 

alami menghasilkan jumlah yang lebih sedikit, sehingga mereka tidak masuk 

dalam kelompok penyumbang utama. 

Berikut adalah data mengenai luas panen, hasil, dan produktivitas padi 

menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan untuk tahun 2024. 

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Per Kabupaten/Kota 

Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024. 

No Kabupaten/Kota  Luas Panen 

(Ha) 

    Produksi 

    (Ton/Ha) 

     Produktivitas 

    (Ton/Ha) 

1. Banyuasin 186.231,71 948.088,97 5,09 

2. Muara Enim 12.516,06 63.967,79 5,11 

3. Lahat  12.535,44 63.892,53 5,09 

4. Musi Rawas  19.541,28 109.960,91 5,62 

5. Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 4,81 

6. Ogan Komering Ulu 7.646,40 47.640,28 6,23 

7. Ogan Komering Ilir 97.822,85 578.805,33 5,91 

8. OKU Selatan 7.646,40 47.640,28 6,23 

9. OKU Timur 111.431,99 731.587,52 6,56 

10. Ogan Ilir 20.507,92 102.076,84 4,97 

11. Empat Lawang  9.014,59 44.283,22 4,91 

12. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

6.142,90 26.454,98 4,30 

13. Musi Rawas Utara 2.663,38 10.438,12 3,91 

14. Prabumulih 46,78 180,36 3,85 

15. Palembang 2.654,85 12.100,20 4,55 

16. Pagar Alam 3.674,32 18.654,25 5,07 

17. Lubuk Linggau 1.600,08 8.362,71 5,22 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera selatan 2025. 

 Kota Palembang, berlokasi di Provinsi Sumatera Selatan, terdapat potensi 

lahan basah yang bisa digunakan tidak hanya untuk pengembangan perumahan, 

tetapi juga untuk kegiatan pertanian. Penggunaan lahan basah untuk sektor 

pertanian di Kota Palembang belum sepenuhnya optimal, dan umumnya terletak 

di pinggiran Kota, mengingat daerah pusat kota telah banyak dimanfaatkan untuk 

infrastruktur ekonomi. Di tengah lahan yang semakin sempit dan peningkatan alih 
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fungsi lahan yang cepat, petani di Kota Palembang menghadapi tantangan besar 

untuk terus mempertahankan kegiatan pertanian demi memenuhi kebutuhan 

pangan keluarga mereka. Namun, tidak semua kecamatan di Palembang memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan aktivitas pertanian. Ini terjadi karena terdapat 

beberapa area yang lebih didominasi oleh lingkungan pemukiman, perkantoran, 

serta kegiatan industri dan layanan, yang membuat sektor pertanian sulit untuk 

berkembang dengan baik di daerah itu. 

Berikut adalah data mengenai luas panen, hasil, dan produktivitas tanaman 

padi per Kecamatan di Kota Palembang pada tahun 2023. 

Tabel 4. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Per Kecamatan 

Kota Palembang Tahun 2023. 

No Kecamatan   Luas Panen 

        (Ha) 

       Produksi 

       (Ton/Ha) 

Produktivitas 

       (Ton/Ha) 

1. Ilir Barat Dua 12,00 62,76 5,23 

2. Gandus 532,00 2.609,998 4,90 

3. Sebrang Ulu Satu 15,00 81,40 6,43 

4. Kertapati 1.502,00 6.844,97 4,55 

5. Jakabaring 24,00 108,00 4,50 

7. Plaju 273,000 1.227,02 4,49 

8. Ilir Barat Satu 7,71 49,34 6,39 

9. Bukit Kecil - - - 

10. Ilir Timur Satu - - -  

11. Kemuning  - - - 

12. Ilir Timur Dua 30,72 168,96 5,50 

13. Kalidoni 624 3.619,20 5,80 

14. Ilir Timur Tiga - - - 

15. Sako - - - 

16. Sematang borang 26,4 147,84 5,60 

17. Sukarami - - - 

18. Alang-alang Lebar - - - 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera selatan 2024. 

 Berdasarkan tabel 4, data menunjukkan bahwa luas panen dan produksi 

padi di Kota Palembang tersebar di delapan belas kecamatan yang memiliki lahan 

yang digunakan untuk panen aktif. Sebagian besar wilayah kecamatan tersebut 

tetap berfokus pada produksi padi, yang berperan penting dalam memastikan 
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keberadaan pangan di area perkotaan. Namun, terdapat beberapa kecamatan yang 

memiliki area panen yang terbatas, yaitu Kecamatan Bukit Kecil, Ilir Timur Satu, 

Ilir Timur Tiga, Sako, dan Alang-Alang Lebar. Oleh karena itu, informasi 

mengenai luas panen dan produksi diarahkan pada kecamatan lain yang masih 

melaksanakan kegiatan budidaya padi, baik dalam skala kecil maupun menengah. 

Perbedaan ketersediaan lahan di setiap kecamatan menggambarkan bahwa faktor 

geografis, perubahan fungsi lahan, dan pertumbuhan kota sangat mempengaruhi 

keberlangsungan kegiatan pertanian di Kota Palembang. 

Menurut Puspitahati, P., dan Andica, F., (2015) Lahan rawa lebak 

merupakan tipe lahan yang tidak sepenuhnya produktif, namun bisa digunakan 

untuk mendukung pengembangan berbagai jenis komoditas, termasuk tanaman 

pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, dan peternakan. Keberhasilan dalam 

pengelolaan pertanian di lahan rawa lebak sangat bergantung pada pengaturan dan 

kontrol sumber air untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Mahmud, N. U. 

H. (2021) dalam pengelolaan di lahan rawa lebak, tantangan utama yang dihadapi 

adalah sifat rejim air yang berubah-ubah serta ketidakpastian terkait waktu 

kedatangan dan keluarnya air dari lahan tersebut, termasuk masalah genangan air 

hingga banjir selama musim hujan dan kondisi kekeringan di musim kemarau. 

Menurut Trinugroho, M. W. dan Mawardi., (2017)  ketika lahan pertanian 

terendam air, kegiatan bercocok tanam menjadi tidak mungkin dilakukan, dan 

petani biasanya akan memilih untuk meninggalkan lahan mereka, untuk 

mengoptimalkan area itu melalui kegiatan pertanian dengan menyesuaikan 

keadaan lokasi seiring berjalannya waktu. 
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 Dalam pemanfaatan lahan rawa lebak, salah satu metode yang bisa 

diterapkan adalah melalui teknologi serta penyesuaian, salah satunya 

menggunakan rakit yang mengapung. Sistem ini menggunakan berbagai bahan 

sebagai penyangga, seperti HDPE, pipa paralon, dan styrofoam. Di antara ketiga 

bahan tersebut, styrofoam lebih banyak dipilih oleh para peneliti karena memiliki 

berat yang ringan, mudah dibentuk, dan mampu menahan beban tanaman dengan 

baik. Harapan penggunaan styrofoam sebagai bagian dari sistem apung ini adalah 

untuk meningkatkan produksi dalam budidaya padi, menjaga pasokan oksigen 

untuk akar, serta mengurangi risiko kematian tanaman akibat genangan air. Oleh 

karena itu, sistem mengapung yang menggunakan styrofoam bukan hanya 

merupakan pilihan teknis, ini juga merupakan solusi yang fleksibel untuk 

meningkatkan ketahanan pangan di tengah tantangan akibat perubahan iklim dan 

terbatasnya lahan pertanian. Menurut Puspitahati, P., dan Andica, F., (2015), yaitu 

sebagai jawaban inovatif dengan memanfaatkan danau sebagai sumber air untuk 

bertani padi apung. Metode ini memungkinkan petani untuk menanam padi di atas 

permukaan air danau, di mana akar padi mendapatkan pasokan air yang memadai 

dari danau. Keunggulan yang ada pada sistem ini terletak pada pemilihan varietas 

yang bisa beradaptasi terhadap genangan air dan perlu adanya pemupukan yang 

tepat. Varietas unggul inpara yang kelolah oleh Badan Litbang Pertanian 

diketahui mempunyai ketahanan terhadap lingkungan dan memiliki potensi hasil 

yang cukup tinggi. Namun, studi yang secara khusus meneliti kemampuan 

varietas ini dalam menyesuaikan diri dengan metode budidaya apung masih 

sangat sedikit dan belum banyak dilakukan, sehingga data yang ada masih sangat 

terbatas. 
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 Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis pendapatan usaha tani padi dengan sistem tanam 

apung media styrofoam di rawa lebak Jakabaring Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pertanyaan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berapa jumlah biaya yang digunakan usahatani padi sistem tanam apung media 

styrofoam di Rawa Lebak Jakabaring kota Palembang? 

2. Berapa pendapatan usahatani padi sistem tanam apung media styrofoam di 

Rawa Lebak di Jakabaring Kota Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang bisa 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menghitung jumlah biaya yang digunakan usahatani padi sistem tanam apung 

media styrofoam di Rawa Lebak Jakabaring kota Palembang 

2. Menghitung pendapatan usahatani padi sistem tanam apung media styrofoam di 

Rawa Lebak di Jakabaring kota Palembang 

Sementara itu, kegunaan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai gambaran dan informasi untuk para petani, terutama yang ingin 

mengembangkan sistem tanam terapung dengan menggunakan media 

styrofoam. 

2.  Sebagai sumber referensi bagi peneliti di masa mendatang. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat secara akademis, berfungsi sebagai sumber referensi untuk studi lain 

yang berkaitan dengan sistem pertanian apung, khususnya dalam penggunaan 

styrofoam sebagai alternatif untuk area tanam. 

2. Manfaat praktisi, dapat menjadi panduan bagi petani dalam meningkatkan cara 

menanam padi di kawasan rawa lebak yang sulit dikelola dengan metode 

tradisional. 
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